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Abstract: Understanding reading skills are needed to achieve the goal so that students can
more easily obtain information or content from reading. Based on the results of
preliminary observations conducted by researchers in class V of Tampingmojo State
Elementary School in Tembelang Jombang, it was shown that students' reading
comprehension skills were still low. One way that teachers use to overcome students’
problems in reading comprehension is using the Snowball Throwing model. This study aims
to examine the application of the Snowball Throwing model to improve reading
comprehension skills of fifth grade students of SD Tampingmojo Tembelang Elementary
School. This type of research uses qualitative research with a descriptive approach.
Subjects in this study were teachers and fifth grade students of SD Negeri Tampingmojo
Tembelang. Data obtained by observation, interviews, tests, documentation and field notes.
The results showed that the learning process of reading comprehension using the Snowball
Throwing model was increasing and optimal. Evidenced from the student scores on pre-test that
is 70,5% with enough categories, meeting post I that is 80,2% with good categories and meeting
post Il which is 86% with excellent categories. The conclusion of this study is the application
of the Snowball Throwing model able to improve reading comprehension of the fifth
students of SD Tampingmojo Elementary School Tembelang Jombang.

Keywords: reading comprehension, Snowball Throwing model.

Abstrak: Keterampilan membaca pemahaman dibutuhkan siswa untuk lebih mudah
mendapatkan informasi atau isi dari bacaan. Peneliti melakukan observasi awal yang
menunjukkan bahwa keterampilan membaca pemahaman siswa pada kelas V SD Negeri
Tampingmojo Tembelang Jombang masih rendah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
untuk menelaah penerapan model Snowball Throwing dalam meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman siswa kelas V SD Negeri Tampingmojo Tembelang. Jenis penelitian
ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Guru dan
siswa kelas V SD Negeri Tampingmojo Tembelang Jombang adalah sebagai subjek dalam
penelitian ini. Data diperoleh dengan teknik observasi, wawancara, tes, dokumentasi dan
catatan lapangan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran membaca
pemahaman menggunakan model Snowball Throwing semakin meningkat dan optimal.
Dibuktikan dari nilai siswa pada pre tes yaitu 70,5% kategori cukup, pos tes pertemuan I
yaitu 80,2% dengan kategori baik dan pos tes pertemuan II yaitu 86% sangat baik.
Kesimpulan penelitian ini adalah model Swrowball Throwing mampu meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V SD Negeri Tampingmojo Tembelang
Jombang.
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PENDAHULUAN

Salah satu kemampuan dasar
yang wajib dimiliki oleh setiap
individu adalah membaca. Dengan
membaca seseorang dapat menyerap
berbagai informasi dan wawasan
pengetahuan untuk mengembangkan
peradapan masyarakat. Seperti yang
diungkapkan oleh Rahim (2007),
“masyarakat yang lebih maju
mutlak  menguasai  kemampuan
membaca pemahaman”. Perubahan
dan kemajuan cenderung lebih
cepat dialami oleh individu-individu
yang mempunyai kemampuan dan
membaca yang tinggi.
Sebaliknya jika kemampuan dan

budaya

membaca masih rendah

relatif lebih

budaya
maka akan lambat

dalam menerima perubahan-
perubahan yang terjadi disekitarnya.
tersebut

Berdasarkan  pernyataan

maka keterampilan membaca
merupakan salah satu keterampilan
yang harus dikuasai oleh siswa SD.
Kemampuan  dan  keterampilan
membaca harus dikuasai oleh siswa
SD, karena keterampilan ini secara
langsung berkaitan dengan seluruh

proses pembelajaran siswa.

Menurut Mulyati (2008)

membaca di sekolah dasar
digolongkan menjadi tujuh jenis
yaitu membaca indah, membaca
cepat, membaca bahasa, membaca
pemahaman dan membaca pustaka.
Pada tingkat sekolah dasar terdapat
dua bagian dalam pembelajaran
membaca yaitu membaca
pemahaman dan membaca lanjut.
Untuk mendapatkan informasi dan
ilmu pengetahuan yang disampaikan
melalui media tulis, kegiatan yang
bisa dilakukan dalam kemampuan
membaca yaitu dengan membaca
materi

pemahaman. Semua

pembelajaran memerlukan
keterampilan membaca pemahaman
untuk mendapatkan suatu informasi
atau 1isi dan pengetahuan dari
materi tersebut. Jika keterampilan
membaca pemahaman siswa rendah
maka akan berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa pada suatu
pembelajaran.

Dua faktor rendahnya
keterampilan membaca pemahaman
siswa dikarenakan oleh faktor dari
diri siswa sendiri dan dari diri luar
butuh

siswa. Oleh karena itu,

adanya bimbingan dari guru untuk
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mengetahui keterampilan membaca

pemahaman siswa. Untuk

meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman siswa guru
perlu

mempunyai kompetensi dan keteram
pilan yang dibutuhkan siswa dalam
membaca pemahaman. Hal ini
dibutuhkan siswa untuk mencapai
tujuan pembelajaran agar lebih mudah
mendapatkan informasi dan isi dari
bacaan maupun ilmu pengetahuan
dari berbagai sumber (Tarigan,
2008). Dalam pembelajaran, guru
harus bisa memiliki sikap kreatif dan
mampu memahami  karakteristik
peserta didik untuk mengembang-
kan serta menggerakkan  motivasi
pembelajaran peserta didik ke tahap
yang maksimal.

Sesuai dengan pernyataan di
atas, sebuah model pembelajaran
dibutuhkan untuk dapat
melaksanakan pembelajaran secara
maksimal.  Model  pembelajaran
yang baik mampu membangkitkan
rasa ingin tahu peserta didik dan
menumbuhkan daya kreasinya
sehingga peserta didik tidak merasa
dalam

bosan pembelajaran.

Soekamto  (2000) mengemukakan

maksud dari model pembelajaran

adalah kerangka konseptual yang

menunjukkan prosedur sistematis

dalam mengorganisasikan  pengala-
man belajar untuk mencapai tujuan
berfungsi

belajar  tertentu, dan

sebagai  pedoman  bagi  para
perancang pembelajaran dan para
pengajar dalam merencanakan
aktivitas belajar mengajar.
Umumnya pembelajaran  di
tingkat Sekolah Dasar (SD) masih
tradisional

menggunakan metode

dimana proses pembelajarannya
masih berpusat pada guru sehingga
siswa menjadi pasif dalam proses
pembelajaran. Hal ini seperti terjadi
di kelas \Y SD Negeri
Tampingmojo Tembelang Jombang.
Pada waktu melaksanakan observasi
dan wawancara awal dengan Nurul
Aini, wali kelas V SD Negeri
Tampingmojo Tembelang Jombang
pada tanggal 15 Desember 2018
pada pembelajaran bahasa Indonesia
menunjukkan bahwa keterampilan
membaca pemahaman siswa masih
rendah. Pada awal pembelajaran

guru  mengajak siswa bertanya

jawab  mengenai materi  unsur

intrinsik drama. Kemudian siswa
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diminta guru untuk membaca teks
drama dan selanjutnya menjawab
soal-soal yang ada di buku.
Suasana kelas sangat tenang karena
hanya ada sebagian siswa yang
terlihat  aktif dalam  mengikuti
pembelajaran. Hanya ada beberapa
siswa yang terlihat mau menjawab
pertanyaan dari guru.

Pembelajaran seperti ini

kurang  optimal  karena  siswa
kurang antusias dalam mengikuti
aktivitas pembelajaran dalam
keterampilan membaca pemahaman.
Permasalahan tersebut harus segera
dicari  solusinya karena sangat
mempengaruhi banyaknya informasi
dan  ilmu  pengetahuan  yang
diperoleh siswa dari media tertulis.
Model Snowball Throwing
merupakan salah satu cara yang

digunakan guru untuk mengatasi

permasalahan siswa dalam
membaca pemahaman. Model
Snowball ~ Throwing  ini  telah
diterapkan ~ guru  pada  tahun
sebelumnya dimana terdapat
permasalahan yang sama yaitu

siswa kurang memahami isi bacaan
dan materi yang disampaikan oleh

guru. Guru mencoba menerapkan

model ini, dan setelah penerapan

tersebut  pembelajaran  dianggap

berhasil karena dengan kelebihan
Snowball

yang dimiliki model

Throwing siswa menjadi lebih
antusias dalam proses pembelajaran
membaca pemahaman dan siswa
menjadi mampu memahami isi
materi yang terdapat dalam bacaan.
Terkait dengan kelebihan yang
dimiliki model Snowball Throwing
dalam

Snowball

dan  keberhasilan  guru
menggunakan ~ model
Throwing, pada tahun ajaran ini
guru ingin menerapkan kembali
model Snowball Throwing karena
mengalami  permasalahan  yang
sama.

Berdasarkan kondisi tersebut,
untuk  meneliti

peneliti  tertarik

tentang “Pembelajaran Membaca

Pemahaman Menggunakan Model
Snowball

Throwing pada Siswa

Kelas V SD Negeri Tampingmojo

Tembelang Jombang Tahun
2018/2019”. Penelitian ini
diharapkan mampu  memberikan

referensi  bagi  pendidik  yang

mengalami permasalahan dan
kondisi yang serupa pada proses
Maka

pembelajaran. dapat
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dirumuskan  masalah  penelitian
sebagai berikut, bagaimana hasil
penerapan model Snowball
Throwing pada pembelajaran

membaca pemahaman siswa kelas

V. SD Negeri Tampingmojo
Tembelang Jombang. Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk
mengetahui hasil pengunaan model
Snowball Throwing pada
Pembelajaran Membaca Pemahaman
Kelas V SD Negeri Tampingmojo
Tembelang Jombang.

Peneliti menggunakan referensi
penelitian terdahulu yang relevan
dalam proses penelitian ini. Peneliti
referensi

menggunakan penelitian

terdahulu yang relevan yaitu dari

Ayu yang menjelaskan bahwa
dengan menggunakan model
Snowball Throwing siswa lebih
antusias serta mengalami
peningkatan dalam proses
pembelajaran membaca (Ayu,

2017). Penelitian relevan yang lain

juga menjelaskan tentang
penggunaan model Snowball
Throwing dalam meningkatan

aktivitas belajar siswa agar dapat

berkomunikasi dan  bekerjasama

dengan teman kelompok supaya

pembelajaran tidak membosankan
(Eko, 2017). Hasil penelitian lain
juga menjelaskan penggunaan
model Snowball Throwing memberi
pengaruh signifikan terhadap hasil
pembelajaran matematika  (Puput,
2018). Hasil penelitian Dwi juga

menjelaskan bahwa model Snowball

Throwing dapat mengembangkan
daya pikir, berani bertanya dan
mengungkapkan pendapat,

mempunyai jiwa bekerja sama dan
siswa menjadi bersemangat dalam
mengikuti
(Dwi, 2017). Dalam
adalah

kegiatan pembelajaran
relevansinya
referensi

sebagai sumber

dan rujukan tentang penggunaan

model Swowball Throwing pada

penerapan berbagai bidang studi.

METODE

Pendekatan dalam pelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif
dan  kuantitatif = dengan  jenis
penelitian kualitatif. Penelitian ini
dilaksanakan ~ di ~ SD  Negeri
Tampingmojo Tembelang Jombang
pada kelas V dengan jumlah siswa
20 anak. Objek penelitian ini
adalah

pembelajaran ~ membaca
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pemahaman menggunakan model
Snowball Throwing.

Teknik pengumpulan data dari
adalah

penelitian  ini dengan

observasi, wawancara, tes,
dokumentasi dan catatan lapangan.
Prosedur observasi dalam penelitian
ini adalah melakukan observasi ke
sekolah yang akan digunakan. Hal
ini dimaksudkan untuk menentukan
subjek dan objek yang akan diteliti
dan merumuskan masalah. Tes
digunakan untuk mengetahui hasil
belajar siswa yaitu berupa tes pre
tes dan pos tes serta non tes.
Wawancara dilakukan dengan Guru
kelas V ~ SDN  Tampingmojo
Tembelang, dengan siswa berkaitan
dengan kegiatan membaca
pemahaman sesuai dengan pedoman
dibuat.

wawancara telah

yang

Prosedur dokumentasi  digunakan

untuk mendokumentasikan kegiatan
belajar mengajar mengenai
pembelajaran membaca pemahaman,

data identitas sekolah, perangkat

pembelajaran, hasil belajar siswa
serta  arsip dokumen lainnya.
Catatan  lapangan/catatan  pribadi
digunakan peneliti untuk

memperoleh gambaran bagaimana

rencana  penelitian sudah

yang
didapat dari data yang

dikumpulkannya dan sebagai arah

perkembangan penelitiannya.
(Ahmadi, 2016).

Data yang telah terkumpul
kemudian dianalisis menggunakan

analisis  data  kuantitatif  dan
kualitatif. Analisis data kuantitatif
yang digunakan yaitui rumus-rumus
yang digunakan untuk mengolah
hasil belajar, sedangkan analisis
data kualitatif dilakukan dengan
cara; a) Reduksi data, dari hasil
observasi, wawancara, tes,
dokumentasi dan catatan lapangan,
peneliti akan memilih dan
merangkum hal-hak pokok yang
dianggap penting dan memudahkan
peneliti  dalam  menyusun dan
menyajikan data; (b) Penyajian data
dengan menyajikan data peneliti
akan mudah untuk memahami apa

terjadi  dan merencanakan

yang
kerja selanjutnya berdasarkan apa
yang telah difahami tersebut; dan
(c) simpulan atau verifikasi peneliti
membuat kesimpulan berdasarkan
data yang telah diproses melakui

reduksi dan penyajian data.
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Selanjutnya data akan
dikumpulkan dan diperiksa
keabsahannya dengan triangulasi.

Triangulasi adalah pengecekan data

dari  berbagai sumber dengan
berbagai cara dan berbagai waktu.
Terdapat tiga triangulasi yaitu
triangulasi sumber digunakan untuk
mengecek data yang telah diperoleh
melalui beberapa sumber.
Triangulasi teknik dilakukan dengan
cara data di cek dengan berbagai
teknik yang berbeda-beda.
Triangulasi waktu dilakukan dengan
mengecek data dalam waktu yang

berbeda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini telah
dilaksanakan sesuai prosedur yaitu:
observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Penelitian berlangsung
selama tiga pertemuan dengan guru
dan  siswa kelas V  SDN
Tampingmojo Tembelang sebagai

subjek dalam penelitian ini. Dalam

pelaksanaan penelitian guru
bertindak sebagai pelaksana
pembelajaran  sedangkan  peneliti

bertindak sebagai observer.

Data hasil penelitian ini terdiri
dari 2 jenis yaitu: 1) data observasi
terhadap aktivitas belajar siswa dan
aktivitas mengajar guru, dan 2)
data hasil belajar siswa yang
diperoleh melalui tes. Kegiatan ini

diawali dengan penjelasan materi

yang akan disajikan, kemudian
siswa diminta guru untuk
membentuk kelompok dan
menjelaskan langkah model
Snowball Throwing. Siswa

diarahkan untuk membaca bacaan
yang telah ditentukan guru dan
harus memhami dengan benar apa
informasi/isi yang terdapat pada

bacaan. Kemudian guru memberi

satu lembar kertas pada setiap
kelompok untuk menuliskan
pertanyaan apa saja yang
menyangkut materi yang sudah

dibaca. Lalu kertas tersebut dibuat

dilempar ke
Setelah

seperti  bola dan
kelompok lain. setiap

kelompok mendapat satu bola

pertanyaan guru memberikan
kesempatan kepada kelompok
tersebut untuk menjawab

pertanyaan yang terdapat pada

kertas tersebut. Kemudian guru

mengkonfirmasi jawaban dari setiap
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kelompok. Bersama dengan murid
guru memberikan kesimpulan atas
materi

akhir

yang telah dipelajari. Di

pembelajaran guru
memberikan reward berupa poin
kepada telah
berhasil

dengan benar.

kelompok  yang

menjawab pertanyaan

Gambar 1 bola pertanyaan dari model

Snowball Throwing.

-t P

 lidel

Gambar 2 kegiatan belajar

menggunakan model Snowball
Throwing.

Penelitian in1  dilaksanakan
dalam 3 pertemuan.

1. Pertemuan Pertama

Pada  pertemuan [ yang
dilaksanakan tanggal 22 Februari
2019 hasil nilai rata-rata belajar

siswa yang diperoleh melalui pos

tes menunjukkan kategori baik
seperti nampak pada tabel berikut:

Tabel 1 Hasil belajar siswa pertemuan 1

No Nama Nilai Keterangan

i A 100 Tuntas

2 B 70 Tuntas

3 C 70 Tuntas

4 D 90 Tuntas

5 E 85 Tuntas

6 F 100 Tuntas

7 G 80 Tuntas

8 H 75 Tuntas

9 1 80 Tuntas

10 J 65 Tidak Tuntas

11 K 80 Tuntas

12 L 65 Tidak Tuntas

13 M 100 Tuntas

14 N 80 Tuntas

15 O 80 Tuntas

16 P 80 Tuntas

17 Q 60 Tidak Tuntas

18 R 75 Tuntas

19 S 80 Tuntas

20 T 90 Tuntas

Jumlah 1605
Rata-rata 80,25 Baik

Berdasarkan  tabel tersebut,

hasil nilai rata-rata belajar siswa
angka  80,25%
Baik.

didapat yang

dikategorikan Berdasarkan

data yang diperoleh pada

pertemuan I, peneliti  kurang

mendapatkan hasil yang maksimal
pada  aktivitas pembelajarannya.
Maka peneliti memutuskan untuk
melanjutkan ke pertemuan II.

2. Pertemuan Kedua
Pada pertemuan II  yang
dilaksanakan tanggal 23 Februari

2019 hasil nilai rata-rata belajar
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siswa yang diperoleh melalui pos

tes menunjukkan kategori sangat

penerimaan model Snowball

Throwing pada keterampilan

baik seperti nampak pada tabel membaca pemahaman yaitu sebagai
berikut: berikut:
Tabel 2 Hasil Belajar Siswa Pertemuan Tabel 3 Lembar Non Tes
1 Indikator Keterlakzanaan
No Nama Nilai Keterangan Ya | Tidak
1 A 100 Tuntas A Keterampilan AMembaca
Pemahaman.
2 B 80 Tuntas T Memahami isi baszan 7
3 C 75 Tuntas denzan baik
4 D 90 Tuntas S Mmmu_—?dm ok oad A
gagazanidep pada
5 E 90 Tuntas -
6 F 100 Tuntas 3. Mensmupkan informasi A
7 G 85 Tuntas ; ﬁﬂﬁngﬁ ba;l?nd _ _
. ETaT STl b
8 H 90 Tuntas kata atau 1stilah sokar
9 | 80 Tuntas vang ditemukan dalam
10 J 80 Tidak Tuntas _ bacaan _ _
11 K 85  Tuntas > Menyimpulan i N
12 L 65 Tidak Tuntas B.Penerimaan zizwa Terhadap Model
13 M 100 Tuntas Snowball Throwing pada
14 N 20 Tuntas pembelajaran membaca
pemahaman,
15 (0] 85 Tuntas 1. Menyzmpaikan A
16 P 90 Tuntas peng:}ahum dan
17 Q 75 Tidak Tuntas ﬁaﬁmm topik
18 R 90 Tuntas bacaan
19 S 80 Tuntas 2 Membuat pertamyaan b
sesuai 1=l bacaan
20 T 100 Tuntas T Memawah pertmyam -
Jumlah 1720 dari kelompok lain
Rata-rata 86 Sangat Baik 4. Membarilan o
pendapattambahan
terhadap Jjawzban
: : kelompolk lain
Berdasarkan tabel diatas, hasil e n
. . . . rang dibenkan g
nilai rata-rata belajar siswa didapat € Antusias dan St 3
. . dalam mengibouti
angka 86% yang dikategorikan pembelajaran

Sangat Baik dan pada aktivitas
pembelajarannya sudah dianggap

maksimal sesuai langkah
pembelajaran pada model Snowball
Throwing.
3. Pertemuan Ketiga

Pada pertemuan ketiga, peneliti
menggunakan instrumen non tes

berupa lembar observasi

Pada tabel diatas nampak bahwa
siswa antusias dan aktif dalam mengikuti
proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan metode Snowball
Throwing tidak membosankan bagi siswa.
Kegiatan yang penuh aktivitas mampu

mendorong siswa untuk ikut aktif

dalam  mengikuti proses belajar
mengajar sehingga proses
pembelajaran menyenangkan bagi

@ Vol. 7, No. 01, Juni 2019



Wacana Didaktika: Jurnal pemikiran, Penelitian Pendidikan dan Sains Vol 7, No 01 (2019)

siswa. (Krismanto,  Halik, &
Sayidiman, 2015). Penggunaan metode
pembelajaran yang menyenangkan
akan meningkatkan aktivitas belajar
siswa (Asmarini, 2018).

Hasil  pembelajaran  dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa
pemahaman siswa meningkat dalam
materi membaca pemahaman. Dari
data evaluasi pretes dan postes
siswa, bisa dilihat dari perbandingan
hasil rata-rata pretes yaitu 70,5%,
pos tes pertemuan [ yaitu 80,2%
dan postes pertemuan II yaitu 86%,
seperti yang terlihat pada tabel berikut.

Tabel 4 Perbandingan Hasil nilai
belajar

Pre- PostTes PostTes
No  NAMA tes Pert-1 Pert-11
i A 100 100 100
2 B 60 70 80
3 C 60 70 75
4 D 80 90 90
5 E 80 85 90
6 F 100 100 100
7 G 70 80 85
8 H 60 75 90
9 I 70 80 80
10 J 50 65 80
11 K 80 80 85
12 L 40 65 65
13 M 90 100 100
14 N 70 80 80
15 O 70 80 85
16 P 80 80 90
17 Q 50 60 75
18 R 70 75 90
19 S 60 80 80
20 T 70 90 100
Jumlah 1410 1605 1720
Rata-rata 70,5 80,2 86

Penilaian hasil belajar siswa

selama proses pembelajaran

membaca pemahaman menggunakan
Snowball

model Throwing

mengalami perubahan yang lebih
baik dilihat dari hasil nilai siswa
pada pretes dengan rata-rata 70,5%
dengan kategori cukup, postes
pertemuan I dengan rata-rata 80,2%
dengan kategori baik, dan postes
pertemuan II dengan rata-rata 86%
dengan baik.

kategori  sangat

Berdasarkan  rata-rata  presentase
perhitungan tersebut, hasil belajar
siswa dalam membaca pemahaman
Snowball

dikatakan

menggunakan ~ model

Throwing dapat
meningkat dan telah mencapai

ketuntasan belajar.

SIMPULAN

Aktivitas guru dalam

pembelajaran membaca pemahaman
Snowball

menggunakan ~ model

Throwing pada siswa kelas V SD
Negeri

Tampingmojo Tembelang

telah  sesuai  dengan  langkah-

langkah yang terdapat pada model
tersebut secara urut.
dalam

Aktivitas siswa

pembelajaran membaca pemahaman
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menggunakan  model  Snowball
Throwing pada kelas V SD Negeri
Tampingmojo Tembelang Jombang
menunjukkan bahwa siswa sangat
aktif dan antusias dalam menerima
dan mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan  model  Snowball
Throwing. Menurut siswa, mereka
menjadi lebih mudah dalam memah

Hasil belajar siswa kelas V
SD  Negeri

Tembelang  selama

proses pembelajaran ~ membaca

pemahaman model

Snowball

menggunakan
Throwing  mengalami
perubahan yang lebih baik dan
meningkat, dapat dilihat dari nilai
siswa pada pre tes yaitu 70,5%
kategori cukup, pos tes pertemuan
I yaitu 80,2% dengan kategori baik

dan pos tes pertemuan II yaitu

86% sangat baik. Maka dalam
penerapan model Snowball
Throwing pada pembelajaran

membaca pemahaman pada siswa
kelas V SD Negeri Tampingmojo
Tembelang Jombang sangat baik

untuk diterapkan.
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